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ABSTRAK
Individu dengan self-compassion biasanya mampu mengatasi situasi yang berat sehingga terhindar dari
perilaku menyimpang, seperti eating disorder. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
self-compassion terhadap kecenderungan eating disorder pada perempuan remaja akhir. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan partisipan remaja perempuan akhir (N=184)
dengan rentang usia pada masa remaja akhir, yaitu 18-24 tahun. Alat ukur menggunakan
Self-Compassion Scale (SCS) dan Eating Attitude Test-26 (EAT-26). Self-compassionmampu menjelaskan
17,4% varians kecenderungan eating disorder dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini (X2(1) =22,5; p <.001; R2

McF= 0,107; R2
CS= 0,123; R²N = 0,174). Oleh sebab itu,

ditemukan pengaruh signifikan self-compassion terhadap kecenderungan eating disorder.

Kata kunci: kecenderungan eating disorder; self-compassion; perempuan remaja akhir

ABSTRACT
Individuals with self-compassion are usually able to overcome difficult situations so that they avoid
deviant behavior, such as eating disorders. This study aims to examine the influence of
self-compassion on eating disorder tendencies in late adolescent girls. The research used a
quantitative approach, using late teenage female participants (N=184) with an age range in late
adolescence, namely 18-24 years. The measuring tool uses the Self-Compassion Scale (SCS) and
Eating Attitude Test-26 (EAT-26). Self-compassion was able to explain 17.4% of the variance in
eating disorder tendencies and the rest was influenced by other factors not examined in this study
(X2(1) =22,5; p <.001; R2

McF = 0,107; R2
CS= 0,123; R²N = 0,174). Therefore, a significant influence

of self-compassion on eating disorder tendencies was found.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman membuat akses yang lebih mudah dan luas terhadap platform media sosial
sehingga penyebaran informasi dan budaya menjadi lebih cepat dan lebih luas dari sebelumnya.
Sebagai hasilnya, secara tidak sadar standar tubuh yang ideal seringkali dipertontonkan melalui media
sosial. Fenomena ini menciptakan tekanan bagi individu untuk memenuhi atau meniru standar tubuh
yang dianggap ideal sehingga individu memberikan gambaran dan persepsi tentang bentuk fisik yang
dimiliki. Dalam mencapai standar tubuh tersebut, berbagai cara dilakukan oleh remaja khususnya
remaja perempuan, seperti melakukan olahraga dan melakukan diet. Hal ini merupakan awal mula
terjadinya eating disorder pada remaja perempuan. Gangguan makan, yang lebih sering disebut dengan
eating disorder, dapat diartikan sebagai kondisi yang ditandai oleh penyimpangan dari pola makan
yang berbeda dari umumnya, melibatkan konsumsi makanan dalam jumlah di bawah atau di atas
rata-rata, dan mengakibatkan dampak negatif pada fisik dan mental individu (Claes & Muehlenkamp,
2014).

Menurut American Psychiatric Association, eating disorder adalah perilaku yang berhubungan dengan
makan secara terus-menerus yang mengakibatkan perubahan konsumsi atau penyerapan makanan
dan secara signifikan mengganggu kesehatan fisik atau fungsi psikososial. Jenis gangguan makan
antara lain anorexia nervosa, bulimia nervosa, serta binge eating disorder. Eating disorder dapat
dialami oleh semua kelompok usia, tetapi masa remaja adalah usia paling rentan untuk terjadinya
eating disorder (Striegel-Moore dan Bulik, 2007). Sejalan dengan hal tersebut, studi nasional pada
6.728 remaja menunjukkan 13% remaja perempuan dan 7% remaja laki-laki mengalami EDNOS
seperti memuntahkan makanan dengan sengaja, minum obat pencahar, dan muntah yang disengaja
atau bulimia nervosa (Brown, 2005).

Tidak hanya itu, setiap individu pasti pernah mengalami fase pubertas saat remaja dan hal ini dapat
meningkatkan probabilitas eating disorder terjadi atau dapat dikatakan rentan terjadi di masa
remaja. Alasan pubertas dapat menjadi salah satu penyebab eating disorder karena di fase ini tubuh
manusia akan berubah secara fisik, seperti adanya perkembangan pada tinggi badan dan berat badan,
pada wanita akan tumbuh payudara dan pada laki-laki akan tumbuh jakun, dan tentunya pertumbuhan
hormon seksual lainnya. Dijelaskan semakin tinggi welas asih maka gangguan makan dan kecemasan
terhadap bentuk tubuh semakin rendah. Tentunya ini menjadi bukti yang kuat terkait korelasi yang
signifikan dan hubungan sebab akibat terkait welas asih, gangguan makan, dan bentuk tubuh (Turk et
al., 2020; Fresnics et al., 2019).

Berdasarkan yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, prevalensi eating disorder semakin
meningkat yang dialami oleh remaja di Indonesia. Pada masa remaja, kondisi kognisi sosial remaja
turut berubah. Mereka akan mengalami adolescent egocentrism, yaitu meningkatnya kesadaran diri di
mana mereka yakin bahwa orang lain akan melihat mereka sama atau sedetail mereka ketika melihat
dirinya sendiri (Santrock, 2019). Perubahan ini menyebabkan remaja menjadi lebih sadar dengan
bagaimana mereka dilihat oleh individu lain sehingga lebih mudah merasa tidak puas dengan
tubuhnya (Santrock, 2016).

METODE
Desain Penelitian

Peneliti memakai metode kuantitatif dan salah satu cara untuk mengumpulkan data adalah survei.
Penelitian ini mengimplikasikan pendekatan kuantitatif dengan penelitian survei cross-sectional.
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Peneliti akan menyebarkan survei melalui sosial media seperti Instagram danWhatsapp menggunakan
Google Form secara daring. Fokus populasi penelitian ini adalah remaja akhir, dengan karakteristik
subjek sebagai perempuan dan berusia 18-24 tahun.

Dalam memilih jumlah sampel, peneliti memakai software G*Power. Dari penelitian sebelumnya
dinyatakan bahwa r=0,016 sehingga kalkulasi dari G*Power menghasilkan ukuran efek (Cohen f2)
sebesar 0,016. Penentuan jumlah sampel menggunakan a priori: compute required sample size, nilai 𝛼
sebesar 0,05, dan power (1-𝛽) sebesar 0,80 pada jumlah prediktor sebanyak 1. Perhitungan ini
mendapatkan hasil sampel yang dibutuhkan minimal sebanyak N=77.

Self-Compassion Scale (SCS; Neff, 2003b) yang dikonstruksi berdasarkan definisi dan
komponen-komponen welas asih oleh Neff (2003b; Neff, 2016; Neff dkk., 2019). SCS merupakan alat
ukur yang paling banyak digunakan dan paling sesuai dengan konsep welas diri yang dikemukakan
pertama kali oleh Neff (2003a) dan melalui proses validasi berulang (Neff, 2016; Neff dkk., 2019). SWD
terdiri dari 26 butir pernyataan yang mengukur keenam komponen welas diri. Eating Attitudes Test
(EAT-26) adalah sebuah self-report yang menggambarkan gejala dan karakteristik gangguan makan.
Alat ukur ini memiliki tiga subskala yang saling mempengaruhi, yaitu diet, bulimia dan preokupasi
terhadap makanan dan kontrol terhadap makanan (oral control). Eating Attitudes Test (EAT-26) terdiri
atas 26 item. Validitas dari alat ukur variabel self-compassion menggunakan content validity yang
dilakukan dengan bantuan professional judgement oleh dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
dan psikolog. Reliabilitas untuk alat ukur SCS (α=.935) dan alat ukur EAT-26 (α=.090).

HASIL PENELITIAN

Uji Deskriptif

Hasil yang di dapatkan dari (N=184) dengan usia 18-24 tahun

Analisis deksriptif memberikan hasil bahwa variabel kecenderungan eating disorder memiliki nilai
(M=33,6; SD=24,3) sedangkan variabel self-compassion memiliki nilai (M=3,25; SD=0,457).
Uji Regresi Logistik

Nilai Pseudo R2 Nagelkerke sebesar 0,174 berarti bahwa self-compassion mampu memprediksi
sebanyak 17,4% varians dari kecenderungan eating disorder dan sisanya yaitu 82,6% dapat dijelaskan
oleh faktor lain.

DISKUSI

Pada uji regresi logistik disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh
signifikan dari self-compassion terhadap kecenderungan eating disorder pada remaja perempuan.
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa model yang dimiliki oleh prediktor self-compassion mampu
menjelaskan 17,4% varians kecenderungan eating disorder dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini (X2(1) =22,5; p <.001; R2McF = 0,107; R2CS= 0,123; R²N =
0,174). Kemudian, diketahui garis regresi antara kedua variabel, yaitu Yi = 6.09 + (-2.18) * X1 yang
artinya adalah apabila ada kenaikan 1% pada self-compassion maka akan menurunkan kecenderungan
eating disorder pada remaja wanita sebanyak 2,18. (B=-2,18, SE=0,55, Z=-3,94, p<.001, Odds
ratio=0,113).
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Peneliti juga melakukan uji regresi logistik dengan variabel demografi BMI dan usia. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa model terbaik adalah model dengan prediktor self-compassion, BMI, dan usia
yang mampu menjelaskan 24,1% varians kecenderungan eating disorder dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini (X2(4) =32,1; p <.001; R2McF = 0,152; R2CS= 0,170;
R²N = 0,241). Ditemukan juga garis regresi dua, yaitu Yi = 4.8981 + (-2.0255)*X1 + 0.9922*X2 +
(-0.09)*X3. Pengaruh signifikan self-compassion terhadap kecenderungan eating disorder pada remaja
wanita tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Turk dan Waller (2020) terkait pengaruh self-compassion terhadap eating disorder.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat self-compassion yang lebih tinggi berpengaruh
pada tingkat eating disorder yang lebih rendah.

Remaja mengalami perubahan fisik dan kognitif sebagai dampak dari pubertas (Santrock, 2018).
Perubahan fisik remaja membuat mereka lebih disibukkan dengan penampilan tubuhnya (Santrock,
2018), serta adanya adolescent egocentrism sebagai kognisi sosial dari remaja (Santrock, 2018). Dua
hal tersebut mengakibatkan remaja khawatir dengan bentuk tubuhnya, pada beberapa individu terjadi
overidentification. Overidentification adalah respon berlebih dari individu ketika mengalami
permasalahan. Individu akan cenderung melebih-lebihkan hal yang dirasakan sehingga muncul
kecemasan dan depresi. Oleh karena itu, mindfulness akan mencegah individu dalam overidentification.
Apabila gangguan makan dianggap sebagai pelarian dari self-awareness dan pikiran-pikiran yang
menyiksa, seperti yang dikemukakan oleh Escape Theory (Heatherton dan Baumeister, 1991).
Kemudian mereka menghadapi pemicu stres ini tidak hanya dengan mindfulness, tetapi juga dengan
sikap acceptance yang memberikan kemampuan untuk menoleransi rasa sakit. Rasa welas asih pada
diri sendiri dan hubungannya dengan penderitaan menjadi aspek tambahan untuk mengatasi
pengalaman emosional yang menyiksa tersebut.

Rasa welas asih pada diri sendiri mendorong berkurangnya maladaptif tubuh dan perilaku yang
berhubungan dengan makan. Menurut Hooley dkk. (2021), eating disorder memiliki beberapa faktor
resiko, yaitu faktor biologis, sosiokultural, keluarga, dan individual. Komponen self-compassion
mempengaruhi kecenderungan eating disorder tepatnya pada faktor resiko individual, dimana faktor
individual sendiri terdapat internalisasi bahwa tubuh kurus adalah tubuh yang ideal, cara berdiet,
emosi yang negatif, hingga kepribadian perfeksionis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
self-compassion memiliki hubungan yang signifikan dan berbanding terbalik dengan gejala gangguan
makan pada remaja putri. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa rasa sayang pada diri sendiri dapat berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap gangguan
makan (Braun et al., 2016; Kelly et al., 2014).

Remaja yang memiliki self-compassion yang lebih tinggi cenderung tidak terlalu mengkritik diri
sendiri dan menerapkan mekanisme penanggulangan yang lebih sehat, sehingga mengurangi risiko
dan tingkat keparahan gangguan makan. Penelitian ini menguji efek dari rasa welas diri
(self-compassion) pada psikopatologi gangguan makan (eating disorder). Seperti yang dihipotesiskan,
rasa welas asih diri yang lebih besar berpengaruh pada eating disorder yang lebih rendah. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa welas asih memprediksi kecenderungan eating
disorder yang lebih rendah (Fresnics dkk., 2019). Temuan tersebut menunjukkan bahwa sikap orang
terhadap penderitaan mereka sendiri mungkin merupakan prediktor kecenderungan eating disorder
yang lebih proksimal daripada mindfulness.
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Hasil uji beda kecenderungan eating disorder pada kategori BMI juga memperlihatkan adanya
perbedaan signifikan antara kategori kelompok BMI, dimana dari total 172 partisipan yang memiliki
kecenderungan eating disorder 32% berasal dari kategori BMI overweight dan hanya 4 partisipan yang
berasal dari kategori underweight. Nilai BMI juga dimasukkan ke dalammodel regresi bersama dengan
variabel self-compassion yang berarti bahwa bersama dengan prediktor lainnya, BMI mampu
memprediksi varians dari kecenderungan 24,1% varians dari kecenderungan eating disorder, dan
sisanya dapat dijelaskan oleh faktor lain. Pengaruh BMI terhadap kecenderungan eating disorder dapat
dilihat pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa remaja yang termasuk dalam kategori
overweight memiliki tingkat lebih tinggi

Pada self-compassion juga ditemukan terdapat perbedaan signifikan antara kategori kelompok BMI,
dimana kelompok underweightmemiliki rerata self-compassion lebih rendah daripada kedua kelompok
lainnya dan kelompok overweight memiliki rerata lebih tinggi ketika dibandingkan dengan kedua
kelompok lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, dalam studi yang dilakukan oleh Kelly dkk. (2014),
bahwa individu yang memiliki rasa welas asih diri yang lebih tinggi memiliki kemampuan untuk
mencegah potensi terjadinya gangguan makan terkait BMI yang meningkat. Individu dengan rasa welas
asih yang rendah cenderung memiliki BMI yang lebih tinggi.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh signifikan dari self-compassion terhadap kecenderungan eating disorder pada
remaja perempuan. Hasil uji menunjukkan bahwa self-compassion mampu menjelaskan 17,4% varians
kecenderungan eating disorder dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Kemudian, dilihat garis regresi antara kedua variabel, apabila ada kenaikan pada
self-compassionmaka akan menurunkan kecenderungan eating disorder pada remaja wanita dan begitu
sebaliknya. Peneliti juga melakukan uji regresi logistik pada variabel demografi BMI dan usia, hasilnya
menunjukkan bahwa model terbaik adalah model dengan prediktor self-compassion, BMI, dan usia
yang mampu menjelaskan 24,1% varians kecenderungan eating disorder dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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